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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE, PARITY AND SUPPORT OF
THE HUSBAND WITH THE USE OF CONTRACEPTIVE IMPLANTS

IN THE UNIT REGIONAL TECHNICAL IMPLEMENTATION
NORTH KUTA HEALTH CENTER AT 2024

ABSTRACT

The use of implants in couples of childbearing age is still a major concern
and a major problem for the health of countries in the world including developing
countries. The purpose of this study was to determine the relationship between
knowledge, parity, and husband support with the use of contraceptive implants at
UPTD Puskesmas Kuta Utara in 2024. Type of quantitative research with Cross-
sectional approach, the study was conducted in February-March 2024 Sampling
with purposive techniques with a sample of 38 respondents, data collection using
questionnaires that have been tested for validity and reliability with test results of
0.361. Data were analyzed univariately and bivariately using the rank-spearman
test. The results showed that the knowledge questionnaire analysis test showed p
value: 0.001, parity with the use of contraceptive implant with test results p: 0.005
and the relationship of husband support to the use of contraceptive implant (p =
0.008). The conclusion was obtained that there is a relationship of knowledge,
parity and support of the husband with the use of contraceptive implants. Good
knowledge of implantable contraception, high parity, and strong husband support
are important factors that encourage women to use implanted contraceptives.

Keywords: knowledge, parity, spousal support, Contraceptive Implant.
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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, PARITAS DAN
DUKUNGAN SUAMI DENGAN PENGGUNAAN

KONTRASEPSI IMPLANT DI UNIT
PELAKSANAN TEKNIS DAERAH

PUSKESMAS KUTA UTARA
TAHUN 2024

ABSTRAK

Pengunaan implant pada pasangan usia subur masih menjadi perhatian utama dan
menjadi masalah besar bagi kesehatan negara– negara di dunia termasuk negara
berkembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, paritas, dan dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi
implant di UPTD Puskesmas Kuta Utara tahun 2024. Jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan Cross-sectional, penelitian dilakukan pada bulan Februari-
Maret 2024 Pengambilan sampel dengan tehnik purposive sampling dengan
jumlah sampel 38 responden, Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
telah teruji validitas dan reliabilitas dengan hasil uji 0,361. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji rank-spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji analisis kuesioner pengetahuan menunjukkan nilai p :
0.001, paritas dengan penggunaan kontrasepsi Implant dengan hasil uji p : 0,05
dan hubungan dukungan suami terhadap penggunaan kontrasepsi Implant (p=
0,008. Simpulan diperoleh bahwa ada hubungan pengetahuan, paritas dan
dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi Implant. Pengetahuan yang baik
tentang kontrasepsi implant, paritas yang tinggi, dan dukungan suami yang kuat
merupakan faktor penting yang mendorong wanita untuk menggunakan
kontrasepsi implant.

Kata Kunci: pengetahuan, paritas, dukungan suami, kontrasepsi Implant.
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TAHUN 2024

Oleh : Ni Kadek Sri Sugianti (P07124223120)

Indonesia, dengan 278,7 juta penduduk dan kepadatan 143,86 jiwa/km²,

menghadapi laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, 1,48%. Bali melampaui

rata-rata nasional dengan 15,43 per 1000 penduduk. Kabupaten Badung mencatat

1,25% pertumbuhan tahunan. Pemerintah mengutamakan kesehatan reproduksi

untuk mengendalikan populasi, hal ini sejalan dengan SDGs (Sari, 2019;

Kemenkes RI, 2020). Pemerintah Kabupaten Badung mencanangkan program KB

untuk menurunkan angka kelahiran. Cakupan implant masih rendah (0,62%)

dibandingkan metode lain. Implant efektif (kegagalan <1%), tahan lama (3-5

tahun), dan mudah dipasang. Implant aman untuk ibu menyusui dan tidak

mengganggu kesuburan (Fransiska, 2020; BPS, Badung, 2022; BKKBN, 2022).

Penelitian di Indonesia menunjukkan faktor usia, paritas, dukungan suami,

dan pengetahuan berhubungan dengan pemilihan kontrasepsi implant. Oktavianah

(2022) menemukan hubungan signifikan antara faktor-faktor ini di Desa Segamit.

Sugiana (2021) di Oku Timur menemukan pekerjaan sebagai pengaruh terbesar.

Putri dan Rahma (2021) menekankan pengetahuan di Puskesmas Pagentan.

Puskesmas Kuta Utara, cakupan penggunaan KB implant rendah, dengan banyak

wanita tidak mengerti atau takut menggunakannya.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan, paritas,

dan dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi implant di UPTD

Puskesmas Kuta Utara tahun 2024. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan

Cross-sectional, penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2024

Pengambilan sampel dengan tehnik purposive sampling, didapatkan sampel

sebanyak 38 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
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pada penelitian ini adalah analisis univariat, analisis bivariat dengan rank-

spearman dengan tingkat kepercayaan 95% untuk melihat hubungan bermakna

atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat pada batas kemaknaan α =

0,05 dengan pengertian apabila nilai p > 0,05 maka hubungan tidak bermakna

secara statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji analisis kuesioner pengetahuan

menunjukkan dari 38 responden didapatkan data karakteristik sebagai berikut

umur sebagian besar responden berada pada kelompok umur 20-35 tahun yaitu 34

orang (89.5%), sebagian besar responden yaitu 19 orang (50%) berpendidikan

SMA, ibu yang bekerja dan tidak bekerja jumlahnya sama 19 orang (50%), dan

berdasarkan paritas paling banyak responden yang multipara yaitu 26 orang

(68,4%).

Distribusi frekuensi hubungan pengetahuan wanita usia subur dengan

penggunaan implant di UPTD puskesmas kuta utara tahun 2024 delapan

responden yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 7 orang (87,5%)

menggunakan implant. Responden yang pengetahuan kurang seluruhnya

menggunakan alat kontrasepsi non implant. Hasil uji rank-spearman didapat nilai

p: 0,001 (< 0,05), berarti bawah ada hubungan antara pengetahuan wanita usia

subur dengan penggunaan implant di UPTD Puskesmas Kuta Utara tahun 2024.

Notoatmodjo, 2018 menyatakan , adanya pengetahuan akan menimbulkan

kesadaran seseorang yang akhirnya memicu untuk berperilaku sesuai dengan

pengetahuan yang dimilikinya tersebut. Semakin baik pengetahuan seseorang

tentang suatu objek maka akan semakin tinggi kesadarannya untuk melakukan

tindakan yang sesuai dengan pengetahuannya tersebut.

Distribusi frekuensi hubungan paritas wanita usia subur dengan

penggunaan implant di UPTD puskesmas kuta utara tahun 2024 responden

primipara tidak ada yang menggunakan implant (0%) sebaliknya pada multipara

seluruhnya menggunakan implant yaitu 3 orang (100%). Hasil uji rank-spearman

didapat nilai p: 0,005 (< 0,05) ini berarti ada hubungan paritas dengan

penggunaan implant pada wanita usia di UPTD Puskesmas Kuta Utara Tahun

2024.
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Jumlah anak berhubungan dengan minat MKJP. Ibu yang telah memiliki 2

anak atau lebih cenderung berminat menggunakan MKJP karena ibu mulai

berpikir untuk berhenti memiliki anak terlebih lagi jika ibu telah berada pada usia

tidak produktif karena ibu mulai memikirkan resiko persalinan (BKKBN, 2017).

Hubungan paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi implant yaitu

karena yang memilih alat kottrasepsi implant penelitian ini adalah seluruh grande

multipara. Grande multipara sudah tidak menghendaki memiliki anak lagi namun

belum memutuskan untuk melakukan MOP atau MOW sehingga memilih alat

kontrasepsi jangka panjang, namun belum berani untuk menggunakan AKDR

sehingga mereka lebih memilih menggunakan alat kontasepsi implant (Nopriyarti

A dan Eliyana, 2022)

Distribusi frekuensi hubungan dukungan suami wanita usia subur dengan

penggunaan implant di UPTD puskesmas kuta utara tahun 2024 tiga belas wanita

usia subur yang mendapatkan dukungan tinggi dari suami, sebagian besar yaitu 8

orang (61,5%) menggunakan implant, sedangkan yang kurang mendapatkan

dukungan suami seluruhnya yaitu 15 orang (100%) tidak menggunakan alat

kontrasepsi implant. Hasil uji rank-spearman didapat nilai p: 0,008 (< 0,05), hal

ini berarti ada hubungan dukungan suami dengan penggunaan implant pada

wanita usia di UPTD Puskesmas Kuta Utara Tahun 2024.

Dukungan keluarga merupakan suatu keadaan yang bermanfaat bagi

individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya sehingga seseorang

akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, mengharagai dan

mencintainya. Suatu sikap belum ototmatis terwujud dalam suatu tindakan. Untuk

terwujudnya sikap diperlukan faktor pendukung seperti fasilitas. Di samping

faktor fasilitas juga diperlukan faktor dukungan (support) dari pihak lain,

misalnya suami, orang tua atau mertua sangat penting untuk mendukung praktek

keluarga berencana ( Nopriyarti A dan Eliyana) (2022).

Simpulan diperoleh bahwa ada hubungan pengetahuan, paritas dan

dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi Implant. Diharapkan kepada

tenaga kesehatan untuk lebih meningkatkan upaya promosi kesehatan terutama
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mengenai kontrasepsi implant secara intensif melalui komunikasi langsung

kepada masyarakat .
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